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Perkembangan Industri animasi di Indonesia memang masih tergolong

terbatas jika dibandingkan dengan negara lain yang lebih maju di bidang ini.
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maupun film animasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun industri animasi di

Indonesia masih menghadapi banyak tantangan, peluang untuk berkembang tetap

ada akl
ship y

terbuka lebar.
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Tujuan dari pelaksanaan maga untuk memberikan kesempatan
memahami dan mempelajari secara langsung proses produksi animasi secara
menyeluruh. Dengan terlibat di dalam proyek studio banyak pelajaran dapat
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Tujuan lain dari kegiatan magang ini adalah memperoleh pengalaman baru
mengenai teknik animasi yang dapat diimplementasikan langsung dalam proses

nsoftware. Tidak hanya dari

produksi seperti cara meng

segi teknis saja soft s munikasi dengan baik

proyek-proy

ikut berperan ¢ ang dihasilkan
oleh studio. Denga ni dapat dirasakan

secara timbal balik baik ¢ pthak studio.
1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Magang

Proses magang diawali dengan pembekalan dari kampus mengenai tata cara dan

melalui

ditemukan, kemudian lamaran magang akan dikirimkan sebagai langkah utama
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Tahap selanjutnya adalah mengikuti interview online dengan perusahaan

yang sudah menunjukan ketersediaan dalam melakukan interview sebagai cara

formal untuk menilai mahasiswa magang dengan

kebutuhan perusaha asiswa magang wajib

berikan kartu

identifikasi se o an komunikasi
an serta materi dasar
terkait proses produk: gaskan ke dalam tim
produksi sesuai kebutuhan studio. produksi ini akan menentukan project apa

yang akan diikuti oleh tim disini ditentukan menjadi tim animasi rigging dan tim

animasi hand drawn.

clean up, dan setiap hasilnya harus melalui proses review serta persetujuan (acc)

dari su@isoNoseruereEstﬂRbals set'ap ?hasAa tg hanya
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